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ABSTRAKSI 
 
Nur Hudwiyah, E131 11 270, skripsi yang berjudul : Diplomasi Ekonomi 
Tiongkok di World Trade Organization (WTO) Terkait Pembatasan Kuota Ekspor 
Rare Earth,  di bawah bimbingan Drs. H. M. Imran Hanafi, MA, M.Ec. selaku 
pembimbing I dan Muhammad Ashry Sallatu, S.IP, M.Si selaku pembimbing II, 
Departemen Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 
Universitas Hasanuddin. 
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menggambarkan diplomasi ekonomi 
Tiongkok dalam World Trade Organization (WTO) terkait pembatasan kuota 
ekspor rare earth yang dilakukan Tiongkok. Secara spesifik, tujuan dari penelitian 
ini adalah : (1) Mengetahui diplomasi ekonomi yang dilakukan oleh Tiongkok 
dalam mempertahankan kebijakannya tentang pembatasan kuota ekspor rare earth 
di WTO. (2) Mengetahui strategi yang dilakukan Tiongkok tentang rare earth 
pasca kalah dalam persidangan WTO. 
Sehubungan dengan tujuan yang ingin dicapai, maka metode penelitian 
yang digunakan penulis dalam skripsi ini adalah analisis kualitatif. Penulis 
menganalisis permasalahan berdasarkan fakta yang ada kemudian 
menghubungkan fakta tersebut dengan fakta lainnya yakni mengenai pembatasan 
kuota ekspor rare earth Tiongkok sehingga menghasilkan argument yang tepat. 
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah studi kepustakaan 
(Library Research) yakni mengumpulkan data yang bersifat teoritis, serta sumber 
informasi yang berkaitan dengan pokok permasalahan, berupa buku-buku, jurnal, 
laporan, dan juga mengakses situs-situs internet. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tiongkok melakukan diplomasi 
ekonomi di WTO dalam bentuk mempertahankan argumentasinya dalam 
persidangan WTO dalam rangka mempertahankan kebijakannya tentang 
pembatasan kuota ekspor rare earth. Upaya Tiongkok mempertahankan argument 
tersebut adalah dengan memaparkan aturan yang digunakan dalam WTO yakni 
yang terdapat dalam GATT 1994 yang dapat membenarkan kebijakan yang 
dikeluarkan Tiongkok tentang pembatasan kuota ekspor. Kemudian pasca 
kekalahannya dalam persidangan tersebut, Tiongkok membuat kebijakan baru 
yang tidak menyalahi aturan WTO namun tetap dapat memberikan keuntungan 
terhadap Tiongkok. 
Kata Kunci : Tiongkok, Ekspor, Rare Earth, WTO 
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ABSTRACT 
 
Nur Hudwiyah, E131 11 270, thesis titled : China‟s Economic Diplomacy at 
World Trade Organization (WTO) Related to The Restrictions on Rare Earth 
Export Quotas, under the guidance are Drs. H. M. Imran Hanafi, MA, M.Ec, as a 
1
st
 mentor and Muhammad Ashry Sallatu S.IP, M.Si, as a 2
nd
 mentor, Department 
of  International Relations, Faculty of Social and Political Science, Hasanuddin 
University. 
This thesis purpose to describe the China‟s economic diplomacy at World 
Trade Organization (WTO) related to the restrictions on rare earth export quotas 
by China. Specifically, this research aim to : (1) Find out the economic diplomacy 
that done by China as a deend step to their policy about the restrictions on rare 
earth export quotas at WTO. (2) Find out the China‟s strategy about rare earth 
after their lost at the dispute settlement body at WTO. 
Related with the objectives which are to be achieved, then author using 
qualitative analysis as a research method. The author will analyze the problem 
that is described based on facts, then connect the fact with the other facts that is 
related to the restriction of China‟s rare earth quotas the result the precise 
argument. The technique of data collection that author used is library research it is 
collecting theorical data and also the information resources as well as related with 
the main problem. There are books journals, and also websites. 
The result of this research showed that China done their economic 
diplomacy in form of defending their argument about their reason to make the 
restrictions policy and the rule that can justify their policy at the dipute settlement 
body of WTO. Then after their losing at the hearing, China decided to cancel their 
policy about restrictions rare earth quotas the make a new policy that also can be 
an advantages for their economic interest. 
 
Keywords : China, Export, Rare Earth, WTO 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Tiongkok merupakan salah satu negara yang dikenal memiliki 
perekonomian terbesar di wilayah Asia. Reformasi ekonomi yang dilakukan oleh 
Deng Xiaoping pada tahun 1978 disebut sebagai awal mula perkembangan 
ekonomi Tiongkok. Sejak reformasi digulirkan, Deng Xiaoping tidak memiliki 
cetak biru perencanaan pembangunan Tiongkok.  Namun dalam perjalanannya, 
reformasi ekonomi Tiongkok telah menunjukkan banyak keberhasilan yang 
kemudian membuat Tiongkok menjadi negara yang diperhitungkan di dunia.  
Salah satu bentuk keberhasilan yang diraih yaitu Tiongkok dikenal sebagai 
salah satu negara yang terkenal dengan teknologi yang dihasilkannya. Hal tersebut 
tentu tidak terlepas dari posisi Tiongkok sebagai salah satu negara yang 
memproduksi bahan dasar pembuatan industri elektronik dan industri militer 
yakni rare earth. Bahkan Tiongkok merupakan negara yang memiliki sumber 
rare earth terbesar di dunia. Negara ini menguasai sekitar 97 persen pasar unsur 
ini.
1
 
Keberadaan Tiongkok sebagai negara yang menguasai hampir keseluruhan 
pasar produksi rare earth secara tidak langsung menjadikan Tiongkok sebagai 
tujuan negara-negara penghasil perangkat teknologi tinggi seperti Amerika 
Serikat, Jepang, dan negara-negara Eropa untuk memperoleh rare earth sebagai 
                                                          
1
 Cindy Hurst, China‟s Rare Earth Elements Industry: What Can West Learn?, US : US 
Government Printing Office, 2010 hal. 3 
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bahan yang mereka butuhkan. Kesempatan ini tidak di sia-siakan oleh Tiongkok. 
Penguasaan Tiongkok terhadap sekitar 97 persen produksi rare earth menjadi 
sebuah alat bagi Tiongkok dalam memainkan kekuatan ekonominya. 
Pada 2012, Tiongkok diperkirakan memiliki cadangan rare earth sekitar 
55 juta ton, terbesar di dunia. Negara lain seperti Rusia dan negara bekas Uni 
Soviet hanya memiliki cadangan sekitar 19 juta ton, AS 13 juta ton, India 3.1 juta 
ton, Australia 1,6 juta ton, Brasil 0,05 juta ton, dan wilayah lainnya 22 juta ton. 
Adapun total produksi rare earth yang mengandung 17 mineral penting itu 
sepanjang 2011 terbesar adalah Tiongkok sebanyak 150.000 ton, India 3.000 ton, 
Brasil 550 ton, dan Malaysia 30 ton.
2
 
Dengan memanfaatkan jumlah tersebut, Tiongkok dapat mendorong 
pertumbuhan ekonominya. Seperti yang telah kita lihat, banyak produk-produk 
teknologi hasil buatan Tiongkok yang mana terbilang canggih tapi dengan harga 
jual yang tidak begitu mahal. Dengan penguasaan tersebut, Tiongkok melakukan 
pembatasan kuota ekspor rare earth terhadap negara-negara pengimpor seperti, 
Amerika Serikat, Jepang, dan Negara-negara kawasan Uni Eropa sebesar 35% 
pada tahun 2011.
3
 Pembatasan kuota tersebut kemudian menyebabkan terjadinya 
perubahan harga pada rare earth. 
 
 
                                                          
2
 Eropa-Jepang Protes Pembatasan Mineral Langka China, 
(https://www.ipotnews.com/m/article.php?jdl=Eropa_Jepang_Protes_Pembatasan_Miner
al_Langka_China&level2=newsandopinion&level3=&level4=natural%2520resources&id
=1146133), diakses pada 1 Agustus 2015 
3
 China Raises Stakes In Rare Earth Showdown, 
(http://www.forbes.com/sites/greatspeculations/2011/05/03/china-raises-stakes-in-rare-
earth-showdown/), diakses pada tanggal 2 Agustus 2015 
3 
 
Grafik 1. Perubahan Harga Rare Earth Tahun 1986-2011 : 
 
Sumber : Situation and Policies of China‟s Rare Earth Industry (2012) 
 
Perubahan harga rare earth tersebut, menyebabkan Amerika Serikat, 
Jepang, dan Uni Eropa melakukan protes dengan mengajukan gugatan ke WTO 
pada Maret 2012 karena Tiongkok dianggap melakukan pembatasan kuota untuk 
menaikkan harga rare earth dimana hal tersebut tidak sesuai dengan aturan WTO. 
Tiongkok juga dianggap melakukan proteksi perdagangan yang merugikan 
produsen dan konsumen produk-produk pelopor berteknologi tinggi dan aplikasi 
bisnis ramah lingkungan. Selain itu, Tiongkok juga dituduh secara tidak langsung 
memaksa perusahaan-perusahaan negara lain untuk membuka pabrik di Tiongkok 
karena bahan utama sebagai salah satu faktor produksi terdapat di Tiongkok. Dan, 
dengan adanya pembatasan kuota ekspor, kuota dan pajak ekspor rare earth yang 
telah diterapkan oleh Tiongkok akan membuat perusahaan-perusahaan dalam 
negeri mendapatkan keuntungan kompetitif yang tidak adil bagi kompetitor yang 
berasal dari luar Tiongkok.
4
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 Berebut Logam Tanah Jarang, 
(http://internasional.kompas.com/read/2012/03/15/03063489/Berebut.Logam.Tanah.Jaran
g), diakses pada 21 Juni 2015 
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Sebagai negara yang menguasai rare earth hal ini tentunya tidak mudah 
bagi Tiongkok dimana sehubungan dengan bergabungnya Tiongkok di WTO pada 
2001 secara tidak langsung Tiongkok dituntut untuk mengikuti peraturan 
peraturan yang berlaku dalam WTO. Tiongkok beranggapan, tidak ada yang salah 
dengan pembatasan kuota ini. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk melindungi 
cadangan rare earth yang semakin menipis. Rare earth adalah unsur yang tidak 
dapat diperbaharui. Juga dalam pengolahannya, unsur ini banyak menyisakan 
limbah radioaktif hasil dari pemisahan unsur dari mineral inti yang menggunakan 
banyak cairan asam. Dengan melakukan pembatasan, secara tidak langsung 
melakukan perlindungan terhadap lingkungan.  
Alasan tersebut tidak begitu saja diterima oleh pihak Amerika, Jepang, dan 
Negara kawasan Uni Eropa. Mereka beranggapan bahwa hal tersebut hanya 
dijadikan alasan bagi Tiongkok untuk memperoleh keuntungan dari produsen 
domestik. Hasil dari tuntutan Amerika tersebut, WTO menyatakan pembatasan 
kuota yang dilakukan melanggar aturan perdagangan global. Berdasarkan hal 
tersebut, Tiongkok dituntut untuk menghentikan pembatasan kuota yang telah 
dilakukan. 
Berdasar fakta fakta diatas, penulis merasa perlu untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut terkait strategi-strategi diplomasi ekonomi yang dilakukan 
Tiongkok dalam menghadapi gugatan yang dilakukan Amerika, Jepang, dan 
Negara Kawasan Eropa tentang pembatasan kuota ekspor rare earth di WTO serta 
strategi yang dilakukan Tiongkok pasca gugatan tersebut. 
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B. Batasan dan Rumusan Masalah 
Tiongkok memulai mengembangkan penelitian serta pembangunan unsur 
rare earth sebagai salah satu alat dalam meningkatkan inovasi teknologi di 
Tiongkok pada awal tahun 1990an. Dalam perjalanannya, Tiongkok telah 
melakukan berbagai langkah guna meningkatkan pembangunan ekonominya 
melalui rare earth hingga saat ini. Maka dari itu, penulis memberikan batasan 
waktu dalam pembahasan yaitu sejak dilakukannya pembatasan kuota ekspor rare 
earth pada tahun 2011 sampai tahun 2014 pada saat Tiongkok mengalami 
kekalahan dalam gugatan yang dilakukan oleh Amerika kemudian dilanjutkan 
pada tahun 2015 melihat langkah selanjutnya yang dilakukan Tiongkok pasca 
kekalahannya dalam gugatan tersebut.  
Berdasarkan hal hal tersebut, maka penulis merumuskan dua rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Bagaimana diplomasi ekonomi yang dilakukan Tiongkok dalam 
mempertahankan kebijakannya terkait pembatasan kuota ekspor rare 
earth? 
2. Bagaimana strategi selanjutnya yang dilakukan Tiongkok terkait rare 
earth setelah mengalami kekalahan dalam gugatan yang diajukan Amerika 
Serikat Jepang, dan Negara Kawasan Uni Eropa dalam sidang WTO 
terkait pembatasan kuota ekspor rare earth? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka penelitian ini 
bertujuan : 
1. Untuk mengetahui dan menjelaskan diplomasi ekonomi yang dilakukan 
Tiongkok pada dalam mempertahankan kebijakannya terkait pembatasan 
kuota ekspor rare earth. 
2. Untuk mengetahui dan menjelaskan strategi yang dilakukan Tiongkok 
terkait rare earth setelah mengalami kekalahan dalam gugatan yang 
diajukan Amerika Serikat Jepang, dan Negara Kawasan Uni Eropa dalam 
sidang WTO terkait pembatasan kuota ekspor rare earth. 
Sementara itu, kegunaan penelitian ini, yaitu : 
1. Diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran dan informasi bagi 
Akademisi Ilmu Hubungan Internasional, yaitu Dosen dan Mahasiswa 
dalam mengkaji dan memahami peran diplomasi ekonomi sebagai alat 
sebuah negara untuk mencapai kepentingan nasionalnya, dalam hal ini 
Tiongkok menggunakan diplomasi ekonominya dalam keanggotaannya di 
WTO. 
2. Diharapkan sebagai bahan pertimbangan bagi setiap aktor Hubungan 
Internasional, baik itu individu, organisasi, pemerintah, maupun organisasi 
non-pemerintah baik dalam level nasional, regional, maupun internasional 
tentang bagaimana negara memformulasikan kekuatan nasional khususnya 
diplomasi ekonomi untuk menjalin hubungan kerjasama yang baik dengan 
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suatu negara maupun organisasi dalam mencapai kepentingan nasional dan 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara yang terlibat.    
 
D. Kerangka Konseptual 
Setiap negara di dunia memiliki agendanya masing-masing. Baik dalam 
negerinya sendiri ataupun dalam hubungannya dengan negara lain atau dalam 
keanggotaannya di organisasi internasional. Dalam agenda yang dimiliki negara-
negara tersebut, sebuah negara memiliki misi untuk mencapai kepentingan 
nasionalnya. Kepentingan nasional terbentuk dikarenakan sebuah negara tidak 
mampu memenuhi kebutuhannya sendiri. Keberadaan kepentingan nasional 
merupakan suatu alasan sebuah negara melakukan kerjasama dengan negara lain 
yang dianggap mampu membantu dalam pemenuhan kebutuhan negara tersebut. 
Kepentingan nasional, dianggap sebagai wasit terakhir dalam menentukan 
kebijakan luar negeri suatu negara.
5
 
Kepentingan nasional sering dijadikan tolak ukur atau kriteria pokok bagi 
para pengambil keputusan (decision makers), masing-masing negara sebelum 
merumuskan dan menetapkan sikap atau tindakan, harus berlandaskan pada 
kepentingan nasional dengan tujuan melindungi dan mencapai segala hal yang 
dikategorikan sebagai kepentingan nasional. Begitupun dalam merumuskan 
kebijakan luar negeri, perlu dilandaskan pada kepentingan nasional.
6
 
                                                          
5
 Robert Jackson& George Sorensen, “Pengantar Studi Hubungan Internasional”, Yogyakarta, 
Pustaka Pelajar, 2009, hal. 89 
6
 T.May Rudy, “Studi Strategis dalam Transformasi Sistem Internasional Pasca Perang Dingin”, 
Bandung, Refika Aditama, 2002, hal 116 
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Berbicara tentang kepentingan nasional, tentu tidak terlepas dari adanya 
power. Untuk mencapai kepentingan nasional suatu negara, bergantung pada 
power yang dimiliki negara tersebut. Semakin kuat power suatu negara, maka 
semakin besar peluang yang dimiliki negara tersebut untuk mencapai kepentingan 
nasionalnya. Yang termasuk power suatu negara yaitu luas wilayah, jumlah 
penduduk, kekuatan sumber daya alam (SDA) dan sumber daya manusia (SDM). 
Dalam hal ini, Tiongkok mencoba memanfaatkan power yang dimiliki yakni rare 
earth untuk mencapai kepentingan nasionalnya.  
Dalam pemenuhan kepentingan nasional sebuah negara, dalam hal ini 
kepentingan ekonomi, negara tersebut membutuhkan bantuan dari negara lain. 
Adanya keadaan tersebut yang kemudian memungkinkan munculnya interaksi 
terkait ekonomi antara negara yang satu dengan negara yang lain. Interaksi ini 
kemudian membentuk sebuah kerjasama yang kemudian memungkinkan 
terjadinya diplomasi ekonomi. G. R. Berridge dan Alan Jones (2001) menjelaskan 
bahwa diplomasi ekonomi ialah sebagai Formulation and advancing policies 
relating to production, movement or exchange of good, services,labor and 
investment in other countries.
7
 
Diplomasi ekonomi sendiri bermula tepatnya pada pasca Perang Dunia II, 
yakni saat kondisi negara kondisi negara kolonial kehilangan sebagian besar 
kekuatannya, sedangkan negara bekas jajahan juga memerlukan bantuan ekonomi. 
Maka dari itu, negara-negara besar tetap ingin menanamkan pengaruhnya melalui 
berbagai cara, utamanya saran bantuan ekonomi. Pasca Perang Dingin pula 
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 Dinamika Global dan Diplomasi Ekonomi Indonesia, 
(http://thepresidentpostindonesia.com/2012/09/17/dinamika-global-dan-diplomasi-
ekonomi-indonesia/), diakses pada tanggal 16 Oktober 2015 
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menghasilkan konsekuensi penerapan berbagai tindakan ekonomi sebagai taktik 
diplomasi. Pada saat inilah negara-negara baru merdeka gencar melancarkan 
diplomasi ekonomi sehingga pinjaman ekonomi meningkat tajam. Mereka 
menawarkan aneka potensi dan deposit cadangan sumber daya alamnya untuk 
dikelola bagi kepentingan ekonomi bersama.
8
 
Ekonomi, era globalisasi ini menjadi salah satu bidang yang menjadi 
kekuatan dalam hubungan internasional.  Dengan pandangan tersebut, secara tidak 
langsung suatu negara dituntut untuk mampu meningkatkan kekuatan 
ekonominya. Dalam peningkatan kekuatan ekonomi tersebut tentunya tidak 
terlepas dari bagaimana negara dalam mengatur kebijakan ekonomi luar 
negerinya. Diplomasi ekonomi sendiri merupakan bagian penting dari suatu 
kebijakan ekonomi luar negeri yang dilakukan suatu negara yang dimaknai 
sebagai langkah strategis bagi sebuah negara dalam rangka meningkatkan 
kapasitas ekonomi guna mendorong posisi negara tersebut dalam kancah 
internasional. Lebih lengkap Ye Hao menjelaskan bahwa: 
 
Economic diplomacy is an extension of domestic politics, and serves 
domestic economic construction. Besides aid and foreign trade, assisting 
firms overseas expansion, outward foreign investment and participating in 
financial cooperation have become increasingly important components of 
economic diplomacy.
9
 
   
Berdasarkan hal tersebut, sangat jelas jika dikatakan bahwa diplomasi 
ekonomi merupakan bagian penting dari diplomasi itu sendiri. Juga dalam 
                                                          
8
 Mohammad Soelhi,  DIPLOMASI: Praktik Komunikasi Internasional, Bandung, Sembiosa 
Rekatama Media, 2011, hal 82 
9
 Ye Hao, “Some Thoughts on Deepening Economic Diplomacy” dalam Qu Xing, China 
International Studies, China: Beijing Shengtong Printing Co., Ltd, 2013, hal. 118 
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pelaksanaan diplomasi ekonomi, sebuah negara mampu memperjuangkan 
kepentingan ekonominya. 
  
E. Metode Penelitian 
1. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan oleh penulis adalah tipe deskriptif-analitik 
yaitu penelitian yang menggunakan pola penggambaran keadaan fakta 
empiris disertai argumen yang relevan. Kemudian dari hasil uraian tersebut 
dilanjutkan dengan analisis yang akan berujung pada kesimpulan yang 
sifatnya analitik. Tipe penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran mengenai kasus atau fenomena yang terjadi, dimana hal tersebut 
relevan dengan masalah penelitian. Metode deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan fakta-fakta mengenai strategi Tiongkok dalam upaya 
mempertahankan keputusan mengenai pembatasan kuota ekspor rare earth 
dalam persidangan maupun setelah persidangan di WTO.  
2. Jenis dan Sumber Data 
Penulis dalam penelitian ini menggunakan sekunder yang diperoleh dari 
situs resmi dari Organisasi Perdagangan Dunia (WTO) serta data sekunder 
yang diperoleh melalui studi literatur, seperti buku, jurnal, koran, artikel, 
majalah, dan situs-situs pendukung. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis menelaah sejumlah literatur yang berkaitan 
dengan masalah yang diteliti berupa buku, jurnal, artikel, dokumen dari 
11 
 
berbagai media baik elektronik maupun non elektronik Adapun bahan-bahan 
tersebut diperoleh melalui : 
a. Perpustakaan Universitas Hasanuddin 
b. Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
c. Perpustakaan HIMAHI FISIP UNHAS 
4. Teknik Analisis Data 
Penulis menggunakan teknik analisis data hasil penelitian adalah dengan 
teknik analisis data kualitatif berupa kutipan, pernyataan, maupun artikel 
yang memuat tentang proses-proses diplomasi Tiongkok di WTO. 
5. Metode Penulisan 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pola deduktif. Pola ini 
menggambarkan permasalahan yang diteliti secara umum, kemudian menarik 
kesimpulan secara khusus dengan menampilkan data-data disertai analisis 
penulis. 
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BAB III 
RARE EARTH DI TIONGKOK 
 
A. Sejarah Rare Earth di Tiongkok 
Rare earth adalah seperangkat tujuh belas unsur kimia dalam tabel 
periodik, khususnya lima belas lantanida ditambah skandium dan itrium. 
seperangkat 17 unsur logam tersebut yakni skandium (Sc), itrium (Y), lantanum 
(La), serium (Ce), praseodimium (Pr), neodimium (Nd), prometium (Pm), 
samarium (Sm), europium (Eu), gadolinium (Gd), terbium (Tb), disprosium (Dy), 
holmium (Ho), erbium (Er), tulium (Tm), iterbium (Yb), dan lutetium (Lu). 
Unsur-unsur ini pada dasarnya tidak langka, namun sulit dalam pengolahannya. 
Untuk memisahkan unsur ini dengan mineral intinya dibutuhkan biaya yang tidak 
sedikit.
10
 
Unsur-unsur tersebut adalah seperangkat unsur kimia yang tergolong 
dalam kelompok logam transisi. Sebagai logam transisi, unsur-unsur ini istimewa 
karena mampu bereaksi dengan unsur-unsur lain dan menghasilkan sesuatu yang 
baru. Mulai dari magnet berkekuatan tinggi sampai kristal penghasil laser. 
Otomatis, semua perangkat berteknologi tinggi mulai dari telepon seluler, televisi, 
mobil hibrida, bahkan alat pengendali nuklir memerlukan rare earth sebagai 
bahan dasar pembuatannya. 
Rare earth pertama kali ditemukan pada tahun 1787 oleh Liutenant Carl 
Axel Arrhenius, seorang perwira tentara Swedia. Sejak awal rare earth diketahui 
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 Rare Earth Elements (REE), (http://www.globalsecurity.org/military/world/china/rare-
earth.htm) diakses pada 19 Mei 2015 
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memiliki sifat kimia yang menarik yang sangat berpotensi untuk digunakan. 
Kemudian pada tahun 1970, tambang rare earth di pegunungan California 
merupakan tambang terbesar yang menjadi supplier rare earth di dunia. Pada 
masa itu, banyak siswa dan professor-profesor yang tertarik untuk meneliti 
tentang sifat yang unik dari material rare earth ini. Upaya yang mereka lakukan 
kemudian membawa mereka pada hasil dimana rare earth memiliki kegunaan 
baik untuk pemanfaatan di bidang militer maupun pemanfaatan komersial. 
Kemudian, saat Tiongkok memulai pijakannya pada bidang industri, 
ketertarikan Amerika Serikat mulai menurun, bukan atas dasar kesulitan sumber 
daya namun berdasar hal yang telah diungkapkan oleh Prof. Karl Gshneider, Jr., 
yang mengungkapkan bahwa kecenderungan siswa tertarik atas hal-hal yang 
sedang „panas‟ atau sedang banyak diperbincangkan. Hal tersebut dapat 
berdampak baik bagi mereka sebagai pelajar maupun untuk karir mereka. Namun, 
seiring dengan berkembangnya teknologi-teknologi baru, ketertarikan pelajar 
mengalami pergeseran ke hal-hal yang dianggap sebagai tren terbaru. 
Di Tiongkok, hal yang berbeda terjadi dimana ketertarikan atas kedua hal 
yakni bidang industri maupun akademik yang terkait rare earth begitu besar. 
Faktanya hampir lima puluh persen mahasiswa yang belajar di U.S Department of 
Energy‟s Ames National Laboratory adalah berasal dari Tiongkok dan setiap yang 
kembali ke Tiongkok setelah menyelesaikan studinya, digantikan oleh yang 
lainnya untuk belajar tentang hal tersebut. 
Tiongkok jauh tertinggal dari Amerika Serikat di bidang teknologi. 
Namun, pada awal tahun 1990an, sumber daya rare earth di Tiongkok yang luas 
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mendorong negara tersebut menempati posisi pertama di industri tersebut. Karena 
hal tersebut, sudah selayaknya ketertarikan para pelajar Tiongkok mengikut pada 
hal tersebut. Tiongkok telah membayar mahal atas perjuangannya dalam 
mengembangkan inovasi teknologinya. Perjuangan yang termasuk dalam 
pemanfaatan rare earth.  
Tiongkok pertama kali memulai tekanan  inovasi domestik pada tahun 
1980an. Tiongkok mengeluarkan dua program yang menjadi perwujudan 
keinginan Tiongkok untuk menjadi pemimpin dunia dalam bidang inovasi 
teknologi tinggi. Pada maret 1986, tiga ilmuwan Tiongkok bergabung dalam 
membentuk perencanaan yang dianggap mampu mempercepat perkembangan 
teknologi tinggi tersebut. Deng Xiaoping, pemimpin Tiongkok pada masa itu 
menyetujui program pengembangan dan penelitian teknologi tinggi negara yang 
dinamakan program 863. Berdasarkan Kementerian Pengetahuan dan Teknologi 
di Tiongkok, program ini secara objektif adalah bertujuan untuk menentukan 
posisinya di kancah dunia, sebagai bentuk usaha dalam mencapai terobosan utama 
yang menjadi perhatian dalam ekonomi nasional dan keamanan nasional, dan 
untuk melampaui perkembangan dalam bidang teknologi tinggi yang utama yang 
mana Tiongkok mampu mengambil keuntungan sekaligus memperoleh posisi 
yang strategis dalam memberikan dukungan dalam rangka memenuhi tujuan 
strategis dalam pelaksanaan proses modernisasi Tiongkok.
11
 Elemen rare earth 
merupakan sumber daya yang penting juga strategis dimana Tiongkok memiliki 
sebuah keuntungan yang besar jika didasarkan pada besarnya cadangan yang 
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 Ministry of Science& Technology of The PRC, http://www.most.gov.cn/eng, diakses pada 
tanggal 12 April 2014 
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dimiliki Tiongkok di negara tersebut. Karena itu penelitian yang berkaitan dengan 
rare earth telah menghabiskan biaya yang besar. Program 863, tujuan utamanya 
adalah untuk mempersempit jarak antara teknologi dengan negara-negara 
berkembang dan Tiongkok yang mana hal ini masih sangat tertinggal dari inovasi 
teknologi tersebut, meskipun telah dilakukan kemajuan yang sangat besar. 
Program 863, berfokus pada bidang bioteknologi, ruang angkasa, 
informasi, otomatisasi laser, energi, dan materi-materi baru. Hal tersebut 
mencakup proyek sipil dan militer, dimana diprioritaskan pada proyek yang 
pemanfaatannya untuk tujuan sipil dan militer. Kemudian pada maret 1997, 
Kementerian Imu Pengetahuan dan Teknologi Tiongkok mengumumkan Program 
973. Program tersebut merupakan program penelitian dasar yang terbesar di 
Tiongkok. Selain itu, Tiongkok memiliki program yang lain yakni Nature Science 
Foundation of China (NSFC) yang berlangsung selama 3 tahun. Tidak ada 
program inovasi teknologi Tiongkok termasuk penelitian dan pengembangan rare 
earth element yang signifikan selain program 863 dan 973 ini. 
Berbicara mengenai penelitian pendidikan rare earth di Tiongkok, tidak 
dapat terlepas dari sosok Professor Xu Guangxian, yakni sosok yang dikenal 
sebagai the father of China’s rare earth chemistry. Tiongkok dianggap berhutang 
terhadap Xu dikarenakan Xu yang membukakan jalan bagi Tiongkok sebagai 
pengekspor utama rare earth element di dunia. Xu merupakan lulusan Columbia 
University Amerika pada tahun 1946 hingga tahun 1951, yang memperoleh gelar 
Ph.D di bidang kimia. Pasca pecahnya perang Korea, Xu kembali ke negaranya 
dan bekerja sebagai asisten professor di Peking University. Awal mulanya, Xu 
16 
 
meneliti tentang kimia koordinasi yang berfokus pada ekstraksi metal. Kemudian 
pada 1956 Xu mengubah fokus penelitiannya pada kimia radiasi yang mendukung 
perjuangan Tiongkok terkait pengembangan bom atom. Fokusnya yang paling 
utama adalah mengenai ekstraksi bahan bakar nuklir. Setelah revolusi budaya 
dimulai pada 1966, Xu mengakhiri penelitiannya tentang atom dan merubah 
fokusnya pada penelitian teori. Tiga tahun kemudian, Xu dan istrinya dituduh 
sebagai bagian dari mata-mata pemerintahan sebelumnya, Kuomintang. Selama 
beberapa waktu Xu kemudian kembali ke Peking University dan memulai kembali 
mempelajari tentang ekstraksi dari praseodynum yang merupakan bahan laser. 
Awal tahun 1990, Xu yang pada waktu itu menduduki jabatan pada sektor 
kimia di Natural Science Foundation di Tiongkok meluncurkan beberapa program 
penelitian tentang rare earth. Terdapat dua tipe dasar penelitian tentang rare 
earth, yakni penelitian dasar dan penelitian terapan. Di awal tahun 1990-an, 
Tiongkok berfokus pada penelitian mengenai pemisahan rare earth yang 
tergolong kedalam bentuk penelitian terapan.
12
 
Di Tiongkok, terdapat dua laboraturium utama negara yang keduanya 
didirikan oleh Xu yang berfokus pada rare earth. Yang pertama yaitu The State 
Key Laboratory of Rare Earth Materials Chemistry and Applications yang 
berafiliasi dengan Peking University di Beijing. Kemudian yang kedua yaitu The 
State Key Laboratory of Rare Earth Resource Utilization yang berafiliasi dengan 
Changchun Institute of Applied Chemistry yang berada dibawah naungan 
Akademi Ilmu Sains Tiongkok yang berlokasi di Changchun. The State Key 
                                                          
12
 Xu Guangxian : a Chemical Life by Hepeng Jia, https://www.chemistryworld.com/news/xu-
guangxian-a-chemical-life/1014005.article , diakses pada April 2014 
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Laboratory of Rare Earth Resource Utilization ini sebelumnya beberapa kali 
mengalami perubahan nama dimulai pada tahun 1987 awal pembentukannya 
laboratorium ini bernama “Open Laboratory of Rare Earth Chemistry and 
Physics.” Lalu kemudian pada tahun 2002 mengalami perubahan nama menjadi 
“Chinese Academy of Science Key Laboratory of Rare Earth Chemistry and 
Physics”. Kemudian pada tahun 2007, ditetapkan sebagai The State Key 
Laboratory of Rare Earth Resource Utilization. 
The State Key Laboratory of Rare Earth Materials Chemistry and 
Applications telah melalui progress yang sangat signifikan pada tahun 1980 dalam 
upaya pemisahan material rare earth. Terdapat sekitar 55 orang lulusan yang 
bergelar Ph.D, 4 orang lulusan bergelar master, dan 17 orang lainnya yang bekerja 
di laboratorium ini. Laboratorium ini berfokus ini teknik pemisahan rare earth, 
eksplorasi pemanfaatan dari rare earth secara material, optikal, kelistrikan, dan 
sifat magnet dari pada rare earth tersebut.
13
 
Terdapat dua laboratorium lain yang ada di Tiongkok yang didedikasikan 
untuk elemen rare earth. The Baotou Research Institute of Rare Earth yang 
berdiri pada tahun 1963. Institusi ini merupakan institusi penelitian rare earth 
terbesar yang ada di dunia. Institusi ini berfokus pada eksploitasi komprehensif 
dan penggunaan elemen rare earth  dan pada penelitian metalurgi rare earth, 
perlindungan lingkungan, penemuan fungsi-fungsi baru rare earth, dan 
pengaplikasian rare earth di bidang industri tradisional.
14
 Selanjutnya The 
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 The State Key Laboratory of Rare Earth Materials Chemistry and Applications, 
http://www.chem.pku.edu.cn/page/relab/english/history.htm , diakses pada April 2014 
14
 Baotou Research Institute of Rare Earth, www.brire.com/english/english.htm , diakses pada 
April 2014 
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General Research Institute for Nonferrous Metals (GRINM) yang berdiri pada 
tahun 1952. Institusi ini merupakan institusi penelitian dan pengembangan rare 
earth terbesar di Tiongkok dalam bidang logam non-feros. Institusi ini tidak 
hanya berfokus secara eksklusif pada rare earth namun juga terhadap banyak 
jenis logam yang terdapat pada tabel periodik selain besi.
15
 
Ketika masing-masing dari keempat laboratorium dan institusi tersebut 
saling mengunggulkan kelebihan satu sama lain, mereka masing-masing memiliki 
poin penelitian yang berbeda-beda. The State Key Laboratorium of Rare Earth 
Resources Utilizations fokus pada pengaplikasian rare earth. The State Key 
Laboratorium of Rare Earth Materials Chemistry and Applications fokus pada 
penelitian dasar rare earth. Baotou Research dan GRINM keduanya fokus pada 
penelitian pengaplikasian elemen rare earth dibidang industri. 
Selain memiliki laboratorium penelitian khusus rare earth, Tiongkok juga 
memiliki dua akses publikasi terkait rare earth yaitu Journal of Rare Earth  dan 
China Rare Earth Information (CREI) Journal. Keduanya merupakan hasil 
bentukan dari Chinese Society of Rare Earths. Kedua media publikasi ini bersifat 
global yang hampir secara keseluruhan berfokus pada elemen rare earth dan 
keduanya dijalankan oleh pihak Tiongkok. 
Amerika Serikat sebelumnya merupakan yang memimpin di bidang 
inovasi dan perdagangan rare earth. Penemuan rare earth di California menandai 
momen bagi ilmuwan Amerika. Pada akhir tahun 1940, Atomic Energy 
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 General Research Institute of Nonferrous Metals, http://www.grinm.com/p709.aspx , diakses 
pada April 2014 
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Comission menawarkan jutaan dollar untuk uranium. Amerika membutuhkan 
uranium ini untuk melawan ancaman nuklir dari Uni Soviet. 
Kemudian pada tahun 1927, Ding Daoheng seorang professor dan 
Geologis di Tiongkok menemukan tambang besi di Bayan Obo, pedalaman 
Mongolia, Tiongkok. Tujuh tahun kemudian, telah terkonfirmasi bahwa tambang 
tersebut mengandung bastanesite dan monazite. Pada tahun 1950, setelah 
dilakukan survey geologi secara mendalam, dibangunlah pertambangan yang 
beroperasi sebagai pusat bijih besi dari Baotou Iron and Steel Company. 
Kemudian, akhir tahun 1950, Tiongkok mulai menemukan elemen-elemen rare 
earth  selama proses produksi besi dan baja. 
Endapan rare earth yang lain juga di temukan di Tiongkok. Pada tahun 
1960, Tiongkok menemukan endapan bastnaesite di wilayah Weishan, Shandong 
dan pada tahun 1980, ditemukan lebih banyak endapan bastnaesite di wilayah 
Mianning, Sichuan. Hingga saat ini elemen-elemen rare earth diproduksi di 
wilayah Baotou, Shandong, Jiangxi, Guangdong, Hunan, Guangxi, Fujian, dan 
Sichuan dan juga diwilayah dan provinsi lain di Tiongkok. 
Sejak tahun 1960, Tiongkok telah melakukan perencanaan penting tekait 
pemanfaatan dan pemaksimalan Bayan Obo. Perencanaan ini juga mencakup 
mempekerjakan tenaga teknis yang ada di Tiongkok untuk melakukan penelitian 
lebih jauh tentang metode penemuan elemen-elemen rare earth.  
Tiongkok juga telah memulai upaya-upayanya dalam mempromosikan 
mengenai teknologi penelitian dan pengembangan elemen-elemen rare earth. 
Semakin meningkatnya kebutuhan elemen-elemen rare earth secara global, 
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semakin meningkat pula level produksi rare earth Tiongkok. Antara tahun 1978 
dan 1989, Tiongkok meningkatkan produksi rare earth sekitar 40% per tahunnya, 
dimana kemudian hal tersebut menjadikan Tiongkok sebagai salah satu negara 
yang memproduksi rare earth terbesar di dunia. 
Kemudian tahun 1990an, ekspor elemen-elemen rare earth di Tiongkok 
meningkat menyebabkan harga rare earth mengalami penurunan. Yang kemudian 
hal tersebut menyebabkan perusahaan dari negara lain seperti Molycorp & 
perusahaan lain menjual dengan harga lebih rendah dan bahkan menyebabkan 
beberapa perusahaan menghentikan bisnis ini atau secara signfikan mengurangi 
upaya produksi. 
Pada tahun 1996, rare earth information center mengeluarkan artikel yang 
berjudul “The History of China‟s Rare Earth Industry.” Yang ditulis oleh Wag 
Minggin dan Dou Xuehong yang didalamnya menyatakan mengenai Tiongkok 
yang mengalami peningkatan status sebagai produsen, konsumen, dan supplier 
terbesar rare earth. Sejak tahun 1992, sejak Deng Xiaoping memproklamasikan 
pernyataannya yakni, “There is oil in The Middle East ; There is Rare Earth in 
China.” Industri Tiongkok memulai pergerakannya secara signifikan. 
Ditahun yang sama, pihak pemerintah Tiongkok menyetujui pendirian 
Baotou Rare Earth Hi-Tech Industrial Development Zone. Tujuh tahun kemudian, 
Jiang Xemin menulis, meningkatkan pengembangan dan pengaplikasian rare 
earth, merubah keuntungan sumberdaya menjadi keunggulan ekonomi. 
Tiongkok mendominasi industri magnet dan hampir saja mengakuisisi 
Molycorp yakni merupakan perusahaan pemilik tambang Mountain Pass di 
21 
 
California, satu-satunya tambang rare earth di Amerika. Molycorp awalnya 
membeli Mountain Pass pada tahun 1951. Kemudian pada tahun 1978, Unocal 
membeli Molycorp. Lalu pada tahun 1982, Tambang Mountain Pass memulai 
proses pertambangan samarium oksida dan pada tahun 1989, memulai proses 
produksi neodynum oksida, dimana keduanya merupakan komponen penting dari 
dua tipe magnet permanen. Di tahun 2005, China National Offshore Oil 
Coorporation (CNOOC) menyerahkan 18,5 miliar dollar dalam tawaran terhadap 
Unocal, yang kemudian mengalahkan tawaran dari Chevron sekitar setengah 
miliar dollar.
16
 Melalui pembelian Unocal oleh CNOOC ini, beredar isu bahwa 
Tiongkok memperoleh kontrol penuhnya terhadap Molycorp. Yang kemudian 
membuat Tiongkok menjadi negara yang disebut-sebut sebagai negara yang 
memonopoli semua sumber daya elemen-elemen rare earth terbesar di dunia. 
Kemudian, pada tahun 2009 Tiongkok menginvestasikan dana sebesar 252 
juta dollar dalam pembangunan tambang rare earth di Mount Weld, Australia. 
Dari investasi tersebut Tiongkok memperoleh sekitar 51,6% saham di Lynas 
Corporation yang merupakan perusahaan tambang di Australia yang 
merencanakan untuk membangun pertambangan rare earth.
17
 Setelah melalui 
berbagai pertimbangan, Tiongkok akhirnya memperoleh penawaran tersebut 
dengan beberapa persyaratan yang diajukan oleh pihak Australia‟s Foreign 
Investment Review Board termasuk mengurangi saham yang diberikan kepada 
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 “China Oil Firm in Unocal Bid War,” BBC News June 23, 2005, 
http://news.bbc.co.uk/2/hi/business/4121830.stm , diakses pada April 2014 
17
 “Australia Delays Rulling on China Rare Earth Investment,” by Ross Kelly, 
http://www.wsj.com/articles/SB125195549768682359 , diakses pada April 2014 
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Tiongkok yakni dibawah 50%.
18
 Selain pada Lynas Corporation, Tiongkok juga 
melakukan pembelian saham pada pengembang rare earth Australia lainnya yaitu 
Arafura Resources Ltd. Dari perusahaan ini, Jiangsu Eastern China Non-Ferrous 
Metals Investment Holding Co memiliki saham sebesar 25%. 
Dalam perjalanannya, Tiongkok menghadapi berbagai kendala terkait 
pemaksimalan industri rare earthnya. Permasalahan yang dihadapi Tiongkok 
yaitu kasus penyelundupan, aktivitas tambang illegal, kerusakan lingkungan 
terkait kurangnya pengetahuan mengenai praktik tambang dan semakin 
berkembangnya tantangan terkait kebutuhan domestik elemen-elemen rare earth. 
Pada tahun 2008, 20.000 ton rare earth dilaporkan diselundupkan dari 
Tiongkok. Ditahun yang sama, Tiongkok melakukan ekspor sekitar 39.500 ton 
rare earth. Dengan kata lain, sekitar sepertiga dari total elemen rare earth yang 
keluar dari Tiongkok pada tahun 2008 merupakan rare earth yang diselundupkan. 
Permasalahan lain yang dihadapi Tiongkok yaitu terkait kegiatan pertambangan 
rare earth yang tidak dilaksanakan dengan cara yang benar menyebabkan dampak 
yang negatif pada lingkungan. Berdasarkan artikel yang dikeluarkan oleh Chinese 
Society of Rare Earths, setiap ton rare earth yang di produksi, menghasilkan 
sekitar 8,5 kg fluorin dan 13 kg debu. Selain itu dengan penggunaan teknik 
kalsinasi bertemperatur tinggi konsentrasi asam sulfur dalam memproduksi sekitar 
satu ton bijih rare earth yang telah terkalsinasi menghasilkan 9.600 sampai 
12.000 m
3
 limbah gas yang mengandung debu konsentrat, asam hidroflorik, sulfur 
dioksida, dan asam sulfur sekitar 75 m
3 
limbah asam, dan sekitar satu ton residu 
                                                          
18
 “Lynas Turns to Market for Funds After China Deal Sours,” by Alex Wilson, 
http://www.wsj.com/articles/SB125421704377948759 , diakses pada Mei 2014  
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limbah radioaktif. Lebih jauh, berdasarkan statistik yang dilakukan di Baotou, 
dimana produksi utama rare earth Tiongkok dilakukan, semua perusahaan rare 
earth di wilayah Baotou memproduksi sekitar 10 juta ton dari berbagai jenis 
limbah setiap tahunnya. Dan kebanyakan dari limbah cairan tersebut langsung 
dibuang tanpa perawatan atau perlakuan khusus yang efektif, dimana tidak hanya 
mengkontaminasi air minum sehari-hari, tapi juga air lingkungan sekitar dan air 
untuk irigasi lahan pertanian. 
Yang terakhir yakni pembuangan tailing menjadi salah satu permasalahan. 
Tailing merupakan bahan yang tertinggal setelah rare earth di ekstraksi. 
Umumnya tailing mengandung thorium yang tergolong sebagai radioaktif. 
Menurut Wang Caifeng, memproduksi satu ton rare earth, menghasilkan 2000 ton 
tailing. Wang mengungkapkan bahwa Tiongkok telah berkorban banyak dalam 
hal permasalahan proses ekstraksi rare earth. Pada tahun 2005, Xu Guangxian 
melaporkan bahwa thorium sebagai radioaktif telah mengontaminasi wilayah 
Baotou dan Sungai Kuning. 
 
B. Kebijakan Rare Earth di Tiongkok 
Terkait kebijakan pemerintah Tiongkok mengenai rare earth, pada tahun 
2005 Xu Guangxian menyerukan langkah-langkah perlindungan industri rare 
earth. Pertambangan Baotou Iron and Steel Works yang telah beroperasi sejak 
tahun 1958 diperkirakan telah menambang sekitar 250 juta ton bijih rare earth 
dan diperkirakan menyisakan sekitar 350 juta ton elemen rare earth. Berdasarkan 
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hal tersebut, Xu memperkirakan bahwa bijih utama rare earth akan habis dalam 
jangka waktu 35 tahun.
19
 
Dalam upaya melindungi sumber daya rare earthnya, Tiongkok telah 
melakukan berbagai langkah terhadap industri rare earth. Beberapa hal yang 
dilakukan pemerintahan Tiongkok tersebut adalah ; melakukan pembatasan kuota 
ekspor rare earth, menutup operasi kecil dan ilegal pertambangan rare earth dan 
berkonsolidasi dengan pihak perusahaan yang lebih besar dalam rangka 
memperoleh kontrol yang lebih besar pula, peningkatan hukum lingkungan dalam 
pertambangan rare earth, dan melakukan penimbunan cadangan rare earth. 
Beberapa negara-negara maju beranggapan bahwa langkah-langkah yang diambil 
oleh Tiongkok ini sebagai bentuk ancaman. 
Pembatasan kuota ekspor elemen rare earth yang dilakukan oleh 
Tiongkok merupakan hal yang paling menjadi perhatian dunia. Tiongkok 
melakukan pembatasan kuota ekspor rare earth dengan tujuan untuk melakukan 
penghematan sumber daya rare earth dan juga untuk mengumpulkan kontrol 
penuh atas perusahaan domestik rare earth. Pembatasan kuota ekspor yang 
dilakukan Tiongkok ini kemudian menyebabkan terjadinya lonjakan harga atas 
rare earth. 
Kementerian Sumber Daya Tiongkok menerapkan peraturan bahwa kuota 
ekspor rare earth pada tahun 2009 ditetapkan pada 82.320 ton. 72.300 ton 
merupakan rare earth elemen ringan, dan 10.020 ton sisanya merupakan rare 
                                                          
19
 Cindy Hurst, op.cit. hal. 20 
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earth elemen berat. Angka-angka ini didasarkan pada kontrol jumlah total 
ekstraksi dari bijih rare earth untuk tahun 2008 dan perkiraan faktor pasar pada 
tahun 2009. 
Pembatasan kuota ekspor yang dilakukan Tiongkok ini kemudian 
membuat beberapa negara melayangkan gugatan terhadap Tiongkok di WTO. 
Dimana negara-negara tersebut dalam hal ini Amerika Serikat, Jepang, dan Uni 
Eropa dan beberapa negara lainnya beranggapan bahwa langkah Tiongkok dalam 
melakukan pembatasan kuota ekspor rare earth ini merupakan pelanggaran dalam 
aturan yang telah disepakati di organisasi WTO. Dimana Tiongkok dianggap telah 
melakukan proteksi perdagangan.  
Pada 13 maret 2012, Amerika Serikat mengajukan gugatan terhadap 
Tiongkok di WTO terkait pematasan kuota ekspor rare earth Tiongkok. Amerika 
Serikat menilai Tiongkok telah melanggar beberapa aturan dalam organisasi WTO 
yakni sebagai berikut; yang pertama adalah pelanggaran terhadap WTO Accession 
Protocol poin 11.3 yaitu tidak menerapkan pajak ekspor untuk bahan baku yang 
dipermasalahkan. Kemudian selanjutnya Tiongkok dinilai melanggar pasal XI:1 
GATT 1994 yaitu mengenai tidak diperkenankannya negara melakukan 
pembatasan kuota ekspor. Juga Tiongkok dianggap tidak konsisten terkait 
kewajibannya dalam WTO Accession Protocol poin 5.1 dan 5.2 serta ayat 83 dan 
84 pada Working Party Report Tiongkok terkait pemberian hak terhadap 
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perusahaan asing maupun individu termasuk perusahaan yang ada di Tiongkok 
untuk mengekspor produknya.
20
 
Sebagai argumen balasan, Tiongkok beranggapan bahwa langkah yang 
mereka ambil terkait pembatasan kuota ekspor ini masih sesuai dengan peraturan 
yang ada pada GATT 1994. Tiongkok berpendapat bahwa pengenaan bea dan 
cukai kuota ekspor dibenarkan dengan pengecualian ekspor yang diperkenankan 
dalam pasal XX(b) GATT 1994 bahwa pembatasan ekspor dilakukan sebagai 
langkah perlindungan lingkungan. Juga sesuai dengan pengecualian ekspor yang 
diperkenankan XX(g) GATT 1994 bahwa pembatasan kuota ekspor dilakukan 
sebagai langkah terkait dengan konservasi sumber daya alam dan batasannya. 
Argumen oleh Tiongkok tersebut tetap tidak disetujui karena Tiongkok 
dianggap melakukan pembatasan kuota ekspor yang bertujuan untuk 
mempermudah akses bagi industry Tiongkok sendiri dalam penyediaan material 
rare earth tersebut. Amerika Serikat berpendapat bahwa Tiongkok telah 
melakukan pelanggaran atas perjanjian aksesi yang telah disetujui oleh Tiongkok 
ketika bergabung dengan WTO pada tahun 2001. Perjanjian yang berisi daftar 
material yang tidak diperbolehkan dikenakan bea kecuali barang khusus yang 
tercantum. Namun, rare earth tidak termasuk dalam barang khusus yang 
tercantum tersebut. Karenanya Tiongkok tidak diperkenankan memaksakan untuk 
melakukan pembatasan ekspor terhadap perusahaan yang telah diberikan ijin 
untuk melakukan ekspor bahan. 
                                                          
20
 China — Measures Related to the Exportation of Rare Earths, Tungsten and Molybdenum, 
https://www.wto.org/english/tratop_e/dispu_e/cases_e/ds431_e.htm diakses pada tanggal 
9 Mei 2015 
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Dengan pertimbangan tersebut, panel DSB memutuskan tidak menyetujui 
argumentasi pihak Tiongkok karena melihat kebijakan yang diambil Tiongkok 
tersebut dirancang untuk mencapai tujuan kebijakan industri dalam negerinya 
daripada tujuan konservasi lingkungan. Pihak penggugat  dalam hal ini Amerika 
dan beberapa negara lainnya beranggapan bahwa kebijakan yang diambil oleh 
Tiongkok ini bertujuan untuk mempermudah akses bagi industri domestik 
Tiongkok untuk memperoleh material rare earth. 
 Tiongkok mengeluarkan tiga tipe pembatasan kuota ekspor rare earth. 
Yang pertama yakni mewajibkan pajak terhadap segala bentuk ekspor dari 
material tersebut. Yang kedua, menetapkan kuota ekspor pada jumlah material 
yang dapat diekspor dalam periode tertentu. Kemudian yang ketiga, menetapkan 
pembatasan tertentu pada pihak perusahaan yang diizinkan mengekspor material 
rare earth tersebut. 
Panel penyelesaian sengketa WTO menemukan kebijakan pembatasan 
kuota ekspor Tiongkok tidak sejalan dengan langkah pembatasan penggunaan 
material rare earth domestik Tiongkok. Pasca gugatan Amerika, pada 25 April 
2014, Tiongkok mengajukan banding terkait gugatan Amerika tersebut kemudian 
mengikut gugatan-gugatan yang diajukan Uni Eropa dan Jepang. Menurut 
Tiongkok, banding yang diajukan oleh Tiongkok tersebut tidak menyangkut hasil 
akhir panel, namun lebih kepada bagaimana klarifikasi terkait hubungan sistemik 
antara ketentuan-ketentuan khusus dalam China’s Accesion Protocol dengan 
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Perjanjian WTO lainnya. Serta bagaimana hak-hak anggota WTO untuk 
melindungi dan melestarikan sumber daya alam mereka yang terbatas. 
Pertama, Tiongkok menginginkan panel untuk menemukan sebuah 
kesimpulan yang menyatakan bahwa pasal XX dari GATT 1994 tidak dapat 
digunakan untuk membenarkan pelanggaran atas ayat 11.3 Aksesi Protokol 
Tiongkok. Tiongkok berpendapat bahwa panel keliru dalam menolak interpretasi 
Tiongkok atas ayat 1.2 dari Aksesi Protokol Tiongkok dan pasal XII:1 perjanjian 
Marrakesh yang berarti setiap ketentuan yang terdapat dalam Aksesi Protokol 
Tiongkok merupakan bagian keseluruhan dari perjanjian Marrakesh atau 
perjanjian perdagangan multilateral dimana ketentuan tersebut secara intrinsik 
berhubungan. 
Badan banding WTO menolak menerima interpretasi Tiongkok atas ayat 
1.2 aksesi protokol Tiongkok dan pasal XII:1 perjanjian Marrakesh, dan 
menyatakan bahwa panel tidak keliru dalam menolak „hubungan intrinsik‟ 
Tiongkok. Badan banding WTO menolak untuk menerima interpretasi Tiongkok 
ayat 1.2 China’s Accesion Protocol  dan pasal XII:1 Perjanjian Marrakesh, dan 
menemukan bahwa panel tidak keliru dalam menolak testimoni „hubungan 
intrinsik‟ Tiongkok. 
Badan banding menemukan bahwa ayat 1.2 Aksesi Protokol Tiongkok 
memuat tentang bagaimana Protokol harus menjadi bagian keseluruhan dari 
perjanjian WTO, berfungsi menjembatani antara paket ketentuan protokol dan 
paket hak dan kewajiban di WTO. Hal tersebut menyebabkan perjanjian 
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Marrakesh, Perjanjian Perdagangan Multilateral, dan Aksesi Protokol membentuk 
satu paket dari hak dan kewajiban yang harus dijalankan bersama-sama. Dan 
interpretasi tersebut tidak dengan sendirinya menjawab apakah ada hubungan 
antara ketentuan tertentu dalam aksesi protokol Tiongkok dan kewajiban dalam 
perjanjian Marrakesh dan Perjanjian Perdagangan Multilateral. 
Kemudian yang kedua, Tiongkok mengajukan banding terkait interpretasi 
panel dan penerapan pasal XX(g) dari GATT 1994 sehubungan dengan temuan 
tidak adanya keterkaitan atas konservasi sumber daya alam yang tidak dapat 
diperbaharui dengan pembatasan produksi atau konsumsi dalam negeri. Badan 
banding menemukan bahwa tidak sejalan dengan yang dipertanyakan oleh pihak 
Tiongkok, panel tidak melakukan kesalahan baik itu dalam interpretasi maupun 
dalam penerapan pasal XX(g) dengan mempertimbangkan untuk untuk membatasi 
analisis dalam pemeriksaan desain dan struktur dari langkah-langkah yang 
dipermasalahkan dengan mengesampingkan efeknya pada pasar. 
Badan peradilan banding menyatakan beban konservasi dilaksanakan 
secara merata. Misalnya dalam hal pembatasan ekspor pada konsumen asing 
seharusnya juga diterapkan pembatasan pada produsen juga konsumen dalam 
negeri. Oleh karena itu badan banding WTO menolak tuduhan Tiongkok 
mengenai panel gagal memenuhi tugasnya berdasar pasal 11 Dispute Settlement 
Understanding (DSU), untuk melakukan penilaian objektif terkait masalah ini. 
Dengan demikian badan banding menegaskan temuan panel tentang pembatasan 
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kuota ekspor Tiongkok pada rare earth (tungsten dan molybdenum) telah 
dibenarkan dalam pasal XX(g) dari GATT 1994. 
Pada pertemuan tanggal 29 Agustus 2014, Dispute Settlement Body (DSB) 
mengadopsi laporan badan peradilan banding dan laporan panel. Kemudian pada 
pertemuan DSB tanggal 26 Sepember 2014, Tiongkok menyatakan bahwa 
Tiongkok berniat untuk melaksanakan rekomendasi oleh DSB dan menghormati 
kewajibannya di WTO. Tiongkok juga menyatakan membutuhkan jangka waktu 
yang wajar dalam pelaksanaan rekomendasi dari DSB tersebut. Akhirnya, tanggal 
8 Desember 2014 Tiongkok dan Amerika Serikat melaporkan pada pihak DSB 
terkait kesepakatan mereka mengenai jangka waktu yang wajar bagi Tiongkok 
untuk melaksanakan rekomendasi dari DSB, yaitu dalam jangka waktu 8 bulan 3 
hari sejak tanggal adopsi laporan badan peradilan banding dan panel. Dengan 
demikian, jangka waktu berakhir pada 2 Mei 2015. 
Kemudian pada tanggal 20 Mei 2015, Tiongkok menginformasikan pada 
DSB bahwa berdasarkan laporan Departemen Perdagangan dan Administrasi 
Umum Bea Cukai Tiongkok, penerapan bea dan kuota ekspor rare earth serta 
pembatasan hak perdagangan perusahaan pengekspor rare earth yang tidak sesuai 
dengan aturan WTO telah dihapuskan. Dalam hal ini, Tiongkok telah sepenuhnya 
melaksanakan rekomendasi dan keputusan DSB. 
Kemudian langkah lain yang diambil Tiongkok terkait rare earth adalah 
menutup bentuk-bentuk operasi kecil pertambangan rare earth dan berkonsolidasi 
dengan pihak yang lebih besar untuk memperoleh kontrol yang lebih besar pula 
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atas rare earth Tiongkok. Kemudian membuat peraturan baru terkait perlindungan 
terhadap lingkungan. Dan yang terakhir yakni melakukan sistem penimbunan 
barang dalam rangka mempermudah Tiongkok mengatur harga rare earth dan 
juga sebagai bentuk penjaminan ketersediaan kebutuhan Tiongkok atas rare earth 
di masa depan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
32 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan yaitu: 
1. Bentuk diplomasi yang dilakukan Tiongkok dalam WTO yaitu 
mengupayakan mempertahankan kebijakan tentang pembatasan kuota 
ekspor rare earth dengan memaparkan aturan dalam WTO yaitu pasal 
XX(g) GATT 1994 tentang konservasi terhadap sumber daya alam yang 
terbatas. Dan juga pasal XX(b) GATT 1994 tentang diperbolehkannya 
anggota WTO untuk menegakkan aturan yang tidak konsisten dengan 
aturan dalam WTO jika aturan tersebut dibutuhkan untuk melindungi 
manusia, hewan, dan tumbuhan hidup dan kesehatan. Dalam hal ini untuk 
melindungi manusia, hewan, dan tumbuhan dari limbah berbahaya hasil 
pertambangan rare earth. Kemudian Tiongkok yang mengalami kegagalan 
dalam gugatan tersebut mengajukan banding tentang bagaimana 
seharusnya menginterpretasikan aturan-aturan dalam WTO. Tentang 
hubungan antara aksesi protokol WTO dengan GATT 1994 atau aturan-
aturan dalam WTO lainnya. Juga tentang bagaimana seharusnya hak-hak 
yang dimiliki oleh anggota WTO dalam melindungi sumber daya alam 
yang terbatas. Juga Tiongkok mengupayakan untuk memperoleh kejelasan 
tentang bagaimana membuat kebijakan yang tidak menyalahi aturan yang 
berlaku dalam WTO. 
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2. Strategi yang dilakukan Tiongkok pasca kalah dalam persidangan WTO 
adalah memberlakukan kontrol produksi dan kontrol lisensi pada 
pertambangan rare earth Tiongkok. Selain itu, Tiongkok melakukan 
integrasi dan melakukan restrukturisasi perusahaan-perusahaan 
pertambangan, peleburan, dan pemisahan rare earth Tiongkok menjadi 
enam kelompok besar perusahaan milik negara. Perusahaan-perusahaan 
tersebut adalah China Aluminium Group, China Minmetals Group, 
Northern Rare Earth Group, Xiamen Tungsten Group, Southern 
(Gangzhou) Rare Earth Group, dan Guangdong Rare Earth Industry 
Group. Strategi-strategi tersebut sebagai bentuk upaya kontrol produksi 
rare earth yang mana memiliki permasalahan-permasalahan seperti 
pertambangan illegal dan penyelundupan elemen rare earth. Kemudian 
pasca sidang WTO, Tiongkok membatalkan kebijakan pembatasan kuota 
ekspor rare earth dan membuat ekspor rare earth mengalami kenaikan. 
Strategi peningkatan ekspor ini mengakibatkan harga rare earth turun 
drastis. Dan peningkatan ekspor dan penurunan harga rare earth menjadi 
tantangan yang besar bagi produsen-produsen yang beroperasi diluar 
Tiongkok karena membuat tekanan pada margin keuntungan mereka. 
 
B. Saran 
1. Dominasi Tiongkok atas rare earth membuat negara-negara penghasil alat 
teknologi bergantung terhadap produksi rare earth Tiongkok. Menurut 
penulis hal ini disadari betul oleh Tiongkok namun penulis berharap setiap 
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kebijakan yang dikeluarkan oleh Tiongkok, tidak hanya memenuhi tujuan 
kepentingan Tiongkok namun juga kebijakan tersebut tidak menyebabkan 
negara lain mengganggap kebijakan tersebut sebagai sebuah pelanggaran. 
Juga Tiongkok perlu mengeluarkan kebijakan perdagangan yang sejalan 
dengan interpretasi WTO. Baik itu dengan aturan GATT 1994, dengan 
aksesi protokol Tiongkok, juga aturan perdagangan internasional lainnya. 
2. Penulis menyarankan agar hendaknya Tiongkok dapat lebih 
mengoptimalkan kebijakan integrasi dan restrukturisasi industry rare 
earth. Dan Tiongkok tidak hanya fokus pada produksi rare earth dan 
ekspor rare earth tapi juga bagaimana Tiongkok lebih meningkatkan 
pemanfaatan rare earth untuk industri teknologi Tiongkok sendiri. Juga 
penulis merasa Tiongkok perlu mengupayakan bagaimana meminimalisir 
penyearan limbah radioaktif hasil proses pertambangan dan pemisahan 
elemen rare earth. 
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